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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Pengetahuan  

2.1.1 Definisi Pengetahuan 

     Menurut Notoatmodjo (dalam Masturoh & Anggita, 2018) bahwa pengetahuan 

adalah hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya. 

Sedangkan (Riyanto & Budiman, 2013) mengatakan bahwa Pengetahuan adalah 

sebagai suatu pembentukan yang terus menerus oleh seseorang yang setiap saat 

mengalami reorganisasi karena adanya pemahaman-pemahaman baru. 

     Pengetahuan tiap orang akan berbeda-beda tergantung dari bagaimana 

penginderaannya masing-masing terhadap objek atau sesuatu. Panca indra 

manusia guna penginderaan terhadap objek yakni penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan perabaan. Pada waktu penginderaan untuk menghasilkan 

pengetahuan tersebut dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap 

objek. Pengetahuan seseorang sebagian besar diperoleh melalui indra pendengaran 

dan indra penglihatan. (Notoatmodjo, 2014) 

     Pengetahuan merupakan bagian perilaku kesehatan. Menurut (Riyanto & 

Budiman, 2013) jenis pengetahuan di antaranya sebagai berikut   

1. Pengetahuan implisit. Pengetahuan implisit adalah pengetahuan yang masih 

tertanam dalam bentuk pengalaman seseorang dan berisi faktor-faktor yang tidak 

bersifat nyata seperti keyakinan pribadi, perspektif, dan prinsip. Pengetahuan 

seseorang biasanya sulit untuk ditransfer ke orang lain baik secara tertulis ataupun 

lisan. Pengetahuan implisit sering kali berisi kebiasaan dan budaya bahkan bisa 

tidak disadari. 
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2. Pengetahuan eksplisit. Pengetahuan eksplisit adalah pengetahuan yang telah 

didokumentasikan atau disimpan dalam wujud nyata, bisa dalam wujud perilaku 

kesehatan. Pengetahuan nyata dideskripsikan dalam tindakan-tindakan yang 

berhubungan dengan kesehatan. 

2.1.2 Tingkatan Pengetahuan 

    Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan terbentuk setelah seseorang 

melakukan pengeinderaan terhadap suatu obyek tertentu. Notoatmodjo 

mengemukakan bahwa pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif 

mempunyai 6 tingkatan, yaitu :  

a) Pengetahuan (Knowledge),  diartikan sebagai mengingat suatu materi yang 

telah dipelajari sebelumnya. Adapun yang termasuk pengetahuan ini 

adalah bahan yang dipelajari/rangsang yang diterima. 

b) Memahami (Comprehention),  diartikan sebagai suatu kemampuan 

menjelaskan secara benar tentang obyek yang diketahui dan dapat meng-

interpretasikan suatu materi tersebut secara benar. 

c) Aplikasi (Aplication), diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 

menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi 

sebenarnya (riil). Aplikasi disini dapat diartikan penggunaan hukum-

hukum, rumus, metode, prinsip, dan sebagainya dalam konteks lain. 

d) Analisis (Analysis), adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi 

atau suatu obyek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih dalam 

kaitannya suatu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari 

penggunaan kata-kata kerja. 
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e) Sintesis (Synthesis), merujuk pada suatu kemampuan untuk menjelaskan 

atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan 

yang baru. Bisa diartikan juga sebagai kemampuan untuk menyusun 

formasi baru dari formasi-formasi yang ada. 

f) Evaluasi (Evaluation), berkaitan dengan kemampuan untuk melaksanakan 

penelitian terhadap suatu obyek. Penelitian ini berdasarkan suatu kriteria 

yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada. 

(Retnaningsih, 2016) 

2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan  

Menurut Sukanto faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan, antara 

lain:  

a) Tingkat pendidikan, pendidikan adalah upaya untuk memberikan 

pengetahuan sehingga terjadi perubahan perilaku positif yang meningkat.  

b) Informasi, seseorang yang mempunyai sumber informasi yang lebih 

banyak akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas.  

c) Budaya , tingkah laku manusia atau kelompok manusia dalam memenuhi 

kebutuhan yang meliputi sikap dan kepercayaan. 

d) Pengalaman, sesuatu yang pernah dialami seseorang akan menambah 

pengetahuan tentang sesuatu yang bersifat informal. (Aminudin, 2016) 

Sedangkan menurut (Riyanto & Budiman, 2013), faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan antara lain: 

a) Pendidikan, pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan di mana 

diharapkan seseorang dengan pendidikan tinggi, orang tersebut akan 

semakin luas pula pengetahuannya. Namun, perlu ditekankan bahwa 
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seorang yang berpendidikan rendah tidak berarti mutlak berpengetahuan 

rendah pula. Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh di 

pendidikan formal, akan tetapi juga dapat diperoleh pada pendidikan 

nonformal. Pengetahuan seseorang tentang sesuatu objek juga 

mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek inilah 

yang akhirnya akan menentukan sikap seseorang terhadap objek tertentu. 

Semakin banyak aspek positif dari objek yang diketahui, maka akan 

menumbuhkan sikap makin positif terhadap objek tersebut. 

b) Informasi, Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun 

nonformal dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact) 

sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan. 

Berkembangnya teknologi akan menyediakan bermacam-macam media 

massa yang dapat memengaruhi pengetahuan masyarakat tentang inovasi 

baru. Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti 

televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lain-lain mempunyai pengaruh 

besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang. Dalam 

penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya, media massa juga 

membawa pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini 

seseorang. Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal memberikan 

landasan kognitif baru bagi terbentuknya pengetahuan terhadap hal 

tersebut.   

c) Sosial, budaya, dan ekonomi, kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-

orang tanpa melalui penalaran apakah yang dilakukan baik atau buruk. 

Dengan demikian, seseorang akan bertambah pengetahuannya walaupun 



10 
 

 
 

tidak melakukan. Status ekonomi seseorang juga akan menentukan 

tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu 

sehingga status sosial ekonomi ini akan memengaruhi pengetahuan 

seseorang. 

d) Lingkungan, adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik 

lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh 

terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada 

dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karena adanya interaksi timbal 

balik ataupun tidak, yang akan direspons sebagai pengetahuan oleh setiap 

individu. 

e) Pengalaman, sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk 

memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali 

pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi 

masa lalu. Pengalaman belajar dalam bekerja yang dikembangkan 

memberikan pengetahuan dan keterampilan profesional, serta pengalaman 

belajar selama bekerja akan dapat mengembangkan kemampuan 

mengambil keputusan yang merupakan manifestasi dari keterpaduan 

menalar secara ilmiah dan etik yang bertolak dari masalah nyata dalam 

bidang kerjanya. 

f) Usia,  Usia memengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin 

bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola 

pikirnya sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. 

Pada usia madya, individu akan lebih berperan aktif dalam masyarakat dan 

kehidupan sosial, serta lebih banyak melakukan persiapan demi suksesnya 
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upaya menyesuaikan diri menuju usia tua. Selain itu, orang usia madya 

akan lebih banyak menggunakan banyak waktu untuk membaca. 

Kemampuan intelektual, pemecahan masalah, dan kemampuan verbal 

dilaporkan hampir tidak ada penurunan pada usia ini. Dua sikap tradisional 

mengenai jalannya perkembangan selama hidup adalah sebagai berikut. 

a. Semakin tua semakin bijaksana, semakin banyak informasi yang 

dijumpai dan semakin banyak hal yang dikerjakan sehingga menambah 

pengetahuannya. 

b. Tidak dapat mengajarkan kepandaian baru kepada orang yang sudah tua 

karena telah mengalami kemunduran baik fisik maupun mental. Dapat 

diperkirakan bahwa IQ akan menurun sejalan dengan bertambahnya usia, 

khususnya pada beberapa kemampuan yang lain, seperti kosakata dan 

pengetahuan umum. Beberapa teori berpendapat ternyata IQ seseorang 

akan menurun cukup cepat sejalan dengan bertambahnya usia.  

2.2 Konsep Perilaku  

2.2.1 Definisi Perilaku  

     Notoatmodjo (dalam Pasanda, 2016) perilaku adalah suatu kegiatan atau 

aktivitas organisme yang mempunyai bentangan yang sangat luas, mencakup : 

berjalan, berbicara, bereaksi, berpakaian dan lain sebagainya. Bahkan kegiatan 

internal (internal aktivity) seperti berfikir, persepsi dan emosi juga merupakan 

perilaku manusia. Perilaku merupakan faktor terbesar kedua setelah faktor 

lingkungan yang mempengaruhi kesehatan individu, kelompok, atau masyarakat.  

     Namun dalam memberikan respons sangat tergantung pada karakteristik atau 

faktor-faktor lain dari orang yang bersangkutan. Faktor-faktor yang membedakan 
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respons terhadap stimulus yang berbeda disebut determinan perilaku. Determinan 

perilaku dibedakan menjadi dua, yaitu:  

1. Determinan atau faktor internal, yakni karakteristik orang yang bersangkutan 

yang bersifat given atau bawaan, misalnya tingkat kecerdasan, tingkat emosional, 

jenis kelamin, dan sebagainya.  

2. Determinan atau faktor eksternal, yakni lingkungan, baik lingkungan fisik, 

sosial budaya, ekonomi, politik, dan sebagainya. Faktor lingkungan ini merupakan 

faktor dominan yang mewarnai perilaku seseorang. (Aminudin, 2016) 

2.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku  

     Menurut Notoatmodjo (2012) faktor yang mempengaruhi perilaku adalah : 

1. Faktor Intrinsik 

a) Umur 

Semakin bertambahnya umur, pengalaman hidupnya juga semakin banyak, maka 

diharapkan dengan pengalaman yang dimiliki perilaku orang tersebut juga positif. 

Menurut (Budiman, 2013)  menyatakan bahwa usia mempengaruhi daya tangkap 

dan pola pikir seseorang. Dengan bertambahnya usia seseorang menyebabkan 

semakin berkembangnya daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan 

yang didapat semakin meningkat juga. 

b) Intelegensi 

Seseorang yeng memiliki integensi tinggi akan lebih cepat menerima informasi. 

c) Tingkat Emosional 

Seseorang yang sedang dalam keadaan emosi cenderung tidak terkontrol sehinga 

akan mempengaruhi perilakunya. 
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2. Faktor Ekstrinsik 

a) Lingkungan 

Seseorang yang bergaul dengan lingkungan orang-orang yang mempunyai 

pengetahuan tinggi maka akan secara langsung atau tidak langsung pengetahuan 

yang dimiliki akan bertambah, dan perilakunya akan lebih baik. Orang yang 

bertempat tinggal di lingkungan yang keras tentu akan berpengaruh terhadap 

perilaku kesehatan keseharian. 

b) Pendidikan 

Orang yang memiliki pendidikan yang tinggi cenderung memiliki perilaku yang 

otomatis positif karena sebelum melakukan sesuatu orang tersebut pasti akan 

berpikir secara matang dan dapat tahu apa akibat yang akan ditimbulkan.  

c) Sosial Ekonomi  

Keadaan sosial ekonomi sangat berpengaruh terhadap perilaku seseorang.  

d) Kebudayaan  

Kebudayaan merupakan suatu hasil berinteraksi antar manusia dalam wilayah 

tertentu. Sehingga orang tinggal di wilayah itu perilakunya sedikit demi sedikit 

akan menyesuaikan sesuai dengan kebudayaan di wilayah tersebut. 

2.2.3 Teori Perilaku Kesehatan       

1. Teori Snehandu B. Karr 

     Snehandu B. Karr (dalam Mrl et al., 2019)  mencoba menganalisis perilaku 

kesehatan dengan bertitik tolak bahwa perilaku itu merupakan fungsi dari: 

a) Niat seseorang untuk bertindak sehubungan dengan kesehatan atau perawatan 

kesehatannya (behavior intention).  
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b) Dukungan sosial dari masyarakat sekitarnya (social – support).  

c) Ada atau tidak adanya informasi tentang kesehatan atau fasilitas kesehatan 

(accessebility of information).  

d) Otonomi pribadi, yang bersangkutan dalam hal ini mengambil tindakan atau 

keputusan (personal autonomy).  

e) Situasi yang memungkinkan untuk bertindak atau tidak bertindak (action 

situation).  

Uraian di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:  

B = f (BI, SS, AI, PA, AS) 

Keterangan:   

B = Behavior 

f = fungsi 

 BI = Behavior Intention  

SS = Social Support  

AI = Accesessebility of Information  

PA = Personal Autonomy 

AS = Action Situation  

Disimpulkan bahwa perilaku kesehatan seseorang atau masyarakat 

ditentukan oleh niat orang terhadap objek kesehatan, ada atau tidak adanya 

dukungan dari masyarakat sekitarnya, ada atau tidaknya informasi tentang 

kesehatan, kebebasan dari individu untuk mengambil keputusan/ bertindak, dan 

situasi yang memungkinkan ia berperilaku/bertindak atau tidak berperilaku tidak 

bertindak. 
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2. Teori Lawrence Green  

Green mencoba menganalisis perilaku manusia dari tingkat kesehatan. 

Kesehatan seseorang atau masyarakat dipengaruhi oleh dua faktor pokok, yakni 

faktor perilaku (behavior causes) dan faktor diluar perilaku (non – behavior 

causes). Selanjutnya perilaku itu sendiri ditentukan atau terbentuk dari tiga faktor. 

a. Faktor – faktor predisposisi (predisposing factors), yaitu faktor-faktor yang 

terdapat dari dalam diri dapat terwujud dalam bentuk usia, jenis kelamin, 

penghasilan, pekerjaan, pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan nilai – nilai, 

dan sebagainya. 

b. Faktor – faktor pendukung (enabling factors), yang terwujud dalam lingkungan 

fisik, tersedia atau tidak tersedianya fasilitas atau sarana kesehatan, misalnya 

puskesmas, obat – obatan, alat – alat kontrasepsi, jamban, transportasi, dan 

sabagainya. 

c. Faktor – faktor pendorong (reinforcing factors) yang terwujud dari faktor yang 

ada diluar individu dapat terwujud dalam bentuk sikap dan perilaku petugas 

kesehatan, kelompok referensi, perilaku tokoh masyarakat, tokoh agama, 

peraturan atau norma yang ada. 

Model ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

B = f (PF,EF,RF) 

Dimana: 

B = Behavior 

PF = Predisposing factors 

EF = Enabling Factors 

RF = Reinforcing factors 
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F = fungsi 

Disimpulkan bahwa perilaku seseorang atau masyarakat tentang kesehatan 

ditentukan oleh pengetahuan, sikap, kepercayaan, tradisi, dan sebagainya dari 

orang atau masyarakat yang bersangkutan. Disamping itu, ketersediaan fasilitas, 

sikap, dan perilaku para petugas kesehatan terhadap kesehatan juga akan 

mendukung dan memperkuat terbentuknya perilaku. 

3. Teori WHO 

Tim kerja WHO menganalisis bahwa menyebakan seseorang itu berperilaku 

tertentu adalah karena empat alasan pokok. 

a. Pemahaman dan pertimbangan (thoughts and feeling), yakni dalam bentuk 

pengetahuan, persepsi, sikap, kepercayaan – kepercayaan dan penilaian – 

penilaian seseorang terhadap objek (dalam hal ini adalah objek kesehatan). 

1) Pengetahuan 

Pengetahuan diperoleh dari pengalaman sendiri atau pengalaman orang lain. 

Seorang anak memperoleh pengetahuan bahwa api itu panas setelah memperoleh 

pengalaman, tangan atau kakinya kena api. Seorang ibu akan mengimunisasikan 

anaknya setelah melihat anak setelah melihat anak tetangganya kena penyakit 

polio sehingga cacat, karena anak tetangganya tersebut belum pernah memperoleh 

imunisasi polio. 

2) Kepercayaan 

Kepercayaan sering diperoleh dari orang tua, kakek, atau nenek. Seseorang 

menerima kepercayaan itu berdasarkan keyakinan dan tanpa adanya pembuktian 

terlebih dahulu. Misalnya, wanita hamil tidak boleh makan telur agar tidak 

kesulitan waktu melahirkan. 
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3) Sikap 

Sikap mengambarkan suka atau tidak suka seseorang terhadap objek. Sikap sering 

diperoleh dari pengalaman sendiri atau dari orang lain yang paling dekat. Sikap 

membuat seseorang mendekati atau menjauhi orang lain atau objek lain. Sikap 

positif terhadap nilai – nilai kesehatan tidak selalu terwujud dalam suatu tindakan 

nyata.  

Secara sederhana teori WHO ini dapat diilustrasikan sebagai berikut: 

B = f (TF, PR, R, C) 

Dimana: 

B : Behavior 

f : fungsi 

TF : Thought and Feeling 

PR : Personal Reference 

R : Resources 

C : Culture 

Disimpulkan bahwa perilaku kesehatan sesorang atau masyarakat ditentukan oleh 

pemikiran dan perasaan atau pertimbangan seseorang, adanya orang lain yang 

dijadikan referensi dan sumber – sumber atau fasilitas – fasilitas yang dapat 

mendukung perilaku dan kebidayaan masyarakat. Seseorang yang tidak mau 

membuat jamban keluarga, atau tidak mau buang air besar di jamban, mungkin 

karena ia mempunyai pemikiran dan perasaan tidak enak kalau buang air besar di 

jamban (thought and feeling). Atau barangkali karena tokoh idolanya juga tidak 

membuat jamban keluarga sehingga tidak ada orang yang menjadi referensinnya 

(personal reference). Faktor lain juga, mungkin karena langkahnya sumber - 
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sumber yang dipperlukan atau tidak mempunyai biaya untuk membuat jamban 

keluarga (resources). Faktor lain mungkin karena kebudayaan (culture), bahwa 

jamban keluarga belum merupakan kebudayaan masyarakat.  

2.3 Konsep Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 

2.3.1  Definisi COVID-19 

     Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang 

disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-

2). SARS-CoV-2 merupakan coronavirus jenis baru yang belum pernah 

diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Ada setidaknya dua jenis coronavirus 

yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat 

seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS). (Kementerian Kesehatan RI, 2020) 

     Menurut Wiersinga (dalam Alfikrie, 2017) coronavirus disease-19 merupakan 

penyakit yang disebabkan oleh severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 

(SARS-CoV-2) sindrom yang ditandai dengan gangguan pernapasan akut yang 

parah.  

     Covid-19 atau dikenal oleh masyarakat dengan sebutan virus corona adalah 

virus yang menyerang sistem pernapasan. Virus corona bisa menyebabkan 

gangguan pada sistem pernapasan, pneumonia akut, sampai mati. Ini merupakan 

virus jenis baru  yang menular ke manusia. Virus ini bisa menyerang siapa saja, 

baik bayi, anak-anak, orang dewasa, maupun lansia. Infeksi virus ini disebut 

Covid-19. Virus ini awalnya ditemukan di Kota Wuhan, Cina pada akhir 

Desember 2019. Virus ini menular dengan cepat dan menyebar di berbagai 
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wilayah lain di Cina bahkan ke beberapa negara termasuk Indonesia. (Sarmigi, 

2020) 

2.3.2  Etiologi COVID-19 

     Penyebab COVID-19 adalah virus yang tergolong dalam family coronavirus.  

Coronavirus merupakan virus RNA strain tunggal positif, berkapsul dan tidak 

bersegmen.  Terdapat 4 struktur protein utama pada Coronavirus yaitu: protein N 

(nukleokapsid), glikoprotein M (membran), glikoprotein spike S (spike), protein E 

(selubung). Coronavirus tergolong ordo Nidovirales, keluarga Coronaviridae. 

Coronavirus ini dapat menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia.  Terdapat 

4 genus yaitu alphacoronavirus, betacoronavirus, gammacoronavirus, dan 

deltacoronavirus. Sebelum adanya COVID-19, ada 6 jenis coronavirus yang 

dapat menginfeksi manusia, yaitu HCoV-229E (alphacoronavirus), HCoV-OC43 

(betacoronavirus), HCoVNL63 (alphacoronavirus) HCoV-HKU1 

(betacoronavirus), SARS-CoV (betacoronavirus), dan MERS-CoV 

(betacoronavirus).  (Kementerian Kesehatan RI, 2020) 

     Coronavirus yang menjadi etiologi COVID-19 termasuk dalam genus 

betacoronavirus, umumnya berbentuk bundar dengan beberapa pleomorfik, dan 

berdiameter 60-140 nm. Hasil analisis filogenetik menunjukkan bahwa virus ini 

masuk dalam subgenus yang sama dengan coronavirus yang menyebabkan wabah 

SARS pada 2002-2004 silam, yaitu Sarbecovirus. Atas dasar ini, International 

Committee on Taxonomy of Viruses (ICTV) memberikan nama penyebab COVID-

19 sebagai SARS-CoV-2.   (Kementerian Kesehatan RI, 2020) 
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2.3.3  Karakteristik Coronavirus  

     Coronavirus memiliki kapsul, partikel berbentuk bulat atau elips, dan 

pleimorfik. Semua virus ordo Nidovirales memiliki kapsul, tidak bersegmen, dan 

virus positif RNA serta memiliki genom RNA sangat panjang. Struktur 

coronavirus membentuk struktur seperti kubus dengan protein S berlokasi di 

permukaan virus. Protein S atau spike protein merupakan salah satu protein 

antigen utama virus dan merupakan struktur utama untuk penulisan gen. Protein S 

ini berperan dalam penempelan dan masuknya virus kedalam sel host (interaksi 

protein S dengan reseptornya di sel inang).  (PDPI, 2020) 

 

 
Gambar 2.1 Struktur Coronavirus 

2.3.4  Tanda dan Gejala COVID-19 

     Dikutip dari Anies (2020) beberapa gejala COVID-19 yaitu:  

a. Kesulitan bernapas 

     Walaupun gejala ini bukan merupakan gejala awal Covid-19, melainkan gejala 

ini yang paling serius. Gejala ini bisa terjadi tanpa disertai batuk. Jika dada sudah 

terasa sesak dan berat segera hubungi penyediaan layanan perawatan darurat 

terdekat. 
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b. Demam 

     Demam merupakan tanda utama terkena virus corona, hal ini dikarenakan 

seseorang yang memiliki suhu tubuh di atas normal atau dibawah normal 370C 

memiliki daya tahan tubuh yang lemah. 

c. Batuk kering 

     Gejala batuk ini terasa sangat mengganggu dan bisa dirasakan datang dari 

dalam dada. Batuk virus corona berbeda dari batuk pada umumnya. Batuk yang 

dirasakan bukan hanya rasa gatal di tenggorokan dan bukan karena iritasi. 

d. Flu 

     Salah satu cara untuk mengetahui flu yang disebabkan oleh virus corona adalah 

jika gejala tersebut tidak membaik selama seminggu atau lebih bahkan terus 

memburuk. 

e. Kebingungan 

     Kebingungan atau ketidakmampuan untuk bangun harus diwaspadai atau 

bahkan itu merupakan pertanda serius. Jika ada seseoarng yang memiliki gejala 

tersebut terutama tanda-tanda kritis lainnya seperti bibir kebiru-biruan, kesulitan 

bernapas atau nyeri dada segera mencari bantuan. 

f. Masalah pencernaan 

     Semakin banyaknya penelitian tentang korban yang sembuh dari penyakit virus 

ini, ditemukan banyak yang mengalami gejala masalah di pencernaan atau 

lambung.  

g. Mata berwarna merah muda 

     Penelitian di China, Korea Selatan, dan beberapa negara lain di dunia 

menunjukkan bahwa 1-3% orang yang terjangkit Covid-19 juga menderita 
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konjungtivitis. Penderita yang mengalami konjungtivitis merupakan keadaan 

dimana sebagian mata berwarna merah muda dan kondisi ini bisa menular yang 

disebabkan oleh virus. 

h. Kelelahan 

     Keadaan ini dapat berlangsung lama setelah virus hilang dan melewati masa 

pemulihan standar beberapa minggu. 

i. Kepala terasa pusing 

     Faktanya, banyak penderita Covid-19 yang mengalami sakit kepala dan terasa 

pusing. 

j. Kehilangan sensasi rasa dan bau 

     Dalam pemeriksaan, kehilangan bau (anosmia) terlihat pada pasien yang dites 

dan positif covid tanpa gejala lain. Gejala ini merupakan ciri kasus infeksi virus 

corona ringan hingga sedang. Bahkan, beberapa pihak menyebut sebagai tanda 

Covid-19 tanpa gejala. 

2.3.5  Patofisiologi COVID-19 

     Kebanyakan Coronavirus menginfeksi hewan dan bersirkulasi di hewan. 

Coronavirus menyebabkan sejumlah besar penyakit pada hewan dan 

kemampuannya menyebabkan penyakit berat pada hewan seperti babi, sapi, kuda, 

kucing dan ayam. Coronavirus disebut dengan virus zoonotic yaitu virus yang 

ditransmisikan dari hewan ke manusia. Banyak hewan yang liar dapat membawa 

patogen dan bertindak sebagai vektor untuk penyakit menular tertentu. Kelelawar, 

tikus bambu, unta dan musang merupakan host yang biasa ditemukan untuk 

Coronavirus. Coronavirus pada kelelawar merupakan sumber utama untuk 
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kejadian severe acute respiratory syndrome (SARS) dan Middle East respiratory 

syndrome (MERS). (PDPI, 2020) 

     Namun pada kasus SARS, saat itu host intermediet (masked palm civet atau 

luwak) justru ditemukan terlebih dahulu dan awalnya disangka sebagai host 

alamiah. Barulah pada penelitian lebih lanjut ditemukan bahwa luwak hanyalah 

sebagai host intermediet dan kelelawar tapal kuda (horseshoe bars) sebagai host 

alamiahnya. Secara umum, alur Coronavirus dari hewan ke manusia dan dari 

manusia ke manusia melalui transmisi kontak, transmisi droplet, rute feses dan 

oral. (PDPI, 2020) 

 
Gambar 2.2 Transmisi COVID-19 

 
     Gangler (dalam Willy, 2021)  menyatakan bahwa infeksi oleh SARS-CoV-2 

dapat terjadi melalui partikel yang dihirup sekecil aerosol (berukuran kurang dari 

5 μm; mampu bertahan di udara untuk waktu yang lama dan mudah dihirup ke 

paru-paru dan alveolus distal) hingga ke droplets ( berukuran lebih dari 20 μm 

dalam ukuran; dengan cepat ditarik ke tanah oleh gravitasi atau, ketika dihirup, 

sebagian besar disimpan di rongga hidung), atau dengan inokulasi langsung epitel 

pernapasan (yaitu, menyentuh permukaan dengan virus hidup dan kemudian 

menyentuh wajah seseorang) ). Karena 90% (atau lebih) dari inspirasi melalui 
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hidung, masuk akal bahwa rongga sinonasal mungkin merupakan situs penting 

untuk infeksi awal oleh SARS-CoV-2. Faktanya, infeksi SARS-CoV-2 melalui 

rute okular diduga terjadi melalui drainase air mata yang sarat virus ke dalam 

rongga hidung melalui saluran nasolakrimal.  

 
Gambar 2.3 Siklus hidup Coronavirus 

 
2.3.6  Penularan COVID-19 

     Cara penyebaran virus ini sama halnya dengan cara penyebaran virus flu yaitu 

menyebar melalui percikan cairan tubuh penderita (droplet) yang dikeluarkan 

lewat bersin dan batuk. Percikan cairan tersebut yang terdapat virus jatuh dan 

menempel pada permukaan benda,  seperti permukaan meja, pegangan pintu, 

papan ketik komputer, alat makan, pena, troli belanja, bangku taman, dan bahkan 

di telepon genggam. Para ahli mengatakan bahwa Covid-19 dapat bertahan di 

permukaan benda selama delapan jam bahkan sampai berhari-hari. (Yulianto, 

2020) 
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2.3.7  Pencegahan Penularan COVID-19 

     Dikutip dari Kemenkes (2020) penularan COVID-19 terjadi melalui droplet 

yang mengandung virus SARS CoV-2 yang masuk ke dalam tubuh melalui 

hidung, mulut dan mata, untuk itu pencegahan penularan COVID-19 pada 

individu dilakukan dengan beberapa tindakan, seperti: 

a. Membersihkan tangan secara teratur dengan cuci tangan pakai sabun dan air 

mengalir selama 40-60 detik atau menggunakan cairan antiseptik berbasis alkohol 

(handsanitizer) minimal 20 – 30 detik. Hindari menyentuh mata, hidung dan 

mulut dengan tangan yang tidak bersih.  

b. Menggunakan alat pelindung diri berupa masker yang menutupi hidung dan 

mulut jika harus keluar rumah atau berinteraksi dengan orang lain yang tidak 

diketahui status kesehatannya (yang mungkin dapat menularkan COVID-19).  

c. Menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain untuk menghindari terkena 

droplet dari orang yang yang batuk atau bersin. Jika tidak memungkin melakukan 

jaga jarak maka dapat dilakukan dengan berbagai rekayasa administrasi dan teknis 

lainnya.   

d. Membatasi diri terhadap interaksi / kontak dengan orang lain yang tidak 

diketahui status kesehatannya. 

e. Saat tiba di rumah setelah bepergian, segera mandi dan berganti pakaian 

sebelum kontak dengan anggota keluarga di rumah.  

f. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan pola hidup bersih dan 

sehat (PHBS) seperti konsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit 

sehari, istirahat yang cukup termasuk pemanfaatan kesehatan tradisional.  
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     Dikutip dari Safrizal (2020) tindakan pencegahan dan mitigasi merupakan 

kunci penerapan di pelayanan kesehatan dan masyarakat. Langkah-langkah 

pencegahan yang paling efektif di masyarakat meliputi:  

1. Melakukan kebersihan tangan menggunakan hand sanitizer jika tangan tidak 

terlihat kotor atau cuci tangan dengan sabun jika tangan terlihat kotor;  

2. Menghindari menyentuh mata, hidung dan mulut;  

3. Menerapkan etika batuk atau bersin dengan menutup hidung dan mulut 

dengan lengan atas bagian dalam atau tisu, lalu buanglah tisu ke tempat 

sampah;  

4. Memakai masker medis jika memiliki gejala pernapasan dan melakukan 

kebersihan tangan setelah membuang masker;  

5. Menjaga jarak (minimal 1 m) dari orang yang mengalami gejala gangguan 

pernapasan.  

     Dapat disimpulkan bahwa penularan virus ini melalui droplet yang masuk ke 

mulut maupun hidung sehingga penting menggunakan masker guna perlindungan 

diri. Menjaga jarak dan menghindari kerumunan dianjurkan karena droplet 

penderita COVID-19 ditularkan hingga jarak 1-2 meter. Mencuci tangan 

menggunakan sabun maupun handrub dianjurkan karena virus ini dapat menempel 

pada permukaan benda, sehingga dapat menempel pada permukaan tangan juga. 

(Sutaryo, 2020) 

 




